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ABSTRAK

Pasien yang masuk ke IGD rumah sakit sangat membutuhkan pertolongan yang cepat, maka perlu adanya
standar atau acuan dalam memberikan suatu tindakan gawat darurat sesuai dengan kompetensi dan
kemampuannya sehingga dapat menjamin keberhasilan penanganan gawat darurat dengan penanganan yang
cepat dan tepat. EWS sangat membantu perawat dalam mengidentifikasi penurunan kondisi pasien. seluruh
tindakan yang dilakukan di ruang gawat darurat harus benar-benar efektif dan efisien, semakin cepat
penanganan semakin besar kesempatan untuk menyelamatkan nyawa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan score EWS dengan durasi waktu penanganan pasien di IGD SMC RS Tlogorejo.
Penelitian ini menggunakan rancanagn cross-sectional korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien di IGD SMC RS Telogorejo pada bulan Februari sebanyak 995 pasien dengan menggunakan
teknik sampling purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 91 responden. Instrumen menggunakan
National Early Warning Score (NEWS) dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang cukup kuat antara skor EWS dengan durasi waktu penanganan pasien di IGD SMC RS
Telogorejo (pvalue 0,000 < 0,05; r = 0,556), dimana semakin tinggi skor EWS yang dimiliki pasien maka
semakin lambat durasi waktu penanganannya, begitu pula sebaliknya. Diharapkan rumah sakit dapat
memberikan pelatihan atau informasi/edukasi lebih lanjut mengenai EWS, sehingga perawat dapat
menggunakan EWS dengan tepat dan menurunkan angka mortalitas di rumah sakit.

Kata Kunci : durasi waktu penanganan, early warning score, instalansi gawat darurat
ABSTRACT

Patients who enter the hospital emergency room really need fast help, so there needs to be a standard or
reference for providing emergency action according to their competence and ability so that they can
guarantee the success of emergency treatment with fast and appropriate treatment. EWS really helps
nurses in identifying deterioration in the patient's condition. All actions carried out in the emergency room
must be truly effective and efficient, the faster the treatment, the greater the chance of saving lives. This
study aims to determine the relationship between the EWS score and the duration of treatment time for
patients in the SMC ER at Tlogorejo Hospital. This study used a correlational cross-sectional design. The
population in this study was all patients in the SMC ER at Telogorejo Hospital in February, totaling 995
patients. Using a purposive sampling technique, a sample of 91 respondents was obtained. The instrument
uses the National Early Warning Score (NEWS) and observation sheets. The results of the study show
that there is a fairly strong relationship between the EWS score and the duration of treatment time for
patients in the SMC ER at Telogorejo Hospital (pvalue 0.000 < 0.05; r = 0.556), where the higher the
EWS score the patient has, the slower the duration of treatment time. vice versa. It is hoped that hospitals
can provide further training or information/education regarding EWS, so that nurses can use EWS
appropriately and reduce mortality rates in hospitals.

Keywords : duration of treatment time, early warning score, emergency room
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membantu perawat dalam mengenali perubahan

PENDAHULUAN

Keberhasilan pertolongan terhadap kegawatan
pasien sangat tergantung dari kecepatan dan
ketepatan dalam melakukan pengkajian awal
yang akan menentukan keberhasilan asuhan
keperawatan pada sistem kegawatan pasien
(Hamsah, Djalil &  Yahya, 2021).
Kegawatdaruratan dapat terjadi tidak hanya
pada saat pasien masuk di rumah sakit, namun
dapat terjadi ketika pasien sedang dalam
perawatan di rumah sakit. Oleh karena itu,
perawat sebaiknya mengenali perubahan
kondisi  klinis pasien sakit yang dapat
mengakibatkan kejadian yang tidak diharapkan
(Zuhri & Devi, 2018).

Early warning score (EWS) merupakan suatu
sistem permintaan bantuan untuk mengatasi
masalah kesehatan pasien secara dini. EWS
didasarkan atas penilaian terhadap perubahan
keadaan pasien melalui pengamatan yang
sistematis terhadap semua perubahan fisiologis
pasien (National Health Services Report,
2017). Sistem ini  merupakan  konsep
pendekatan proaktif untuk meningkatkan
keselamatan pasien dan hasil klinis pasien yang
lebih baik dengan standarisasi pendekatan
untuk mengetahui kemampuan seseorang dan
menetapkan skoring parameter fisiologis yang
sederhana (Fauziah & Adiutama, 2023).

EWS merupakan sistem skoring fisiologis yang
umumnya digunakan di unit gawat darurat
sebelum pasien mengalami kondisi kegawatan
(Hutabarat, Novieastari & Satinah, 2020).
Skoring EWS disertai dengan algoritme
tindakan  berdasarkanhasil ~ skoring  dari
pengkajian pasien (Setia, Adi &
Wulanningrum, 2021). EWS lebih berfokus
kepada mendeteksi kegawatan sebelum hal
tersebut terjadi sehingga diharapkan dengan
tatalaksana yang lebih dini, kondisi yang
mengancam jiwa dapat tertangani lebih cepat
atau bahkan dapat dihindari, sehingga output
yang dihasilkan lebih baik (Utaminingsih &
Sari, 2023). EWS sangat membantu perawat
dalam mengidentifikasi penurunan kondisi
pasien (Hutabarat, Novieastari & Satinah,
2020). Menurut Keene et al (2017), sistem
EWS membantu perawat mendiagnosis dan
mendeteksi  perubahan  kondisi  pasien.
Stafsethet et al (2016) mengatakan EWS sangat

kondisi pasien.

Melalui penerapan EWS ini proses monitoring
dilakukan secara lengkap dan menyeluruh
meliputi parameter tekanan darah, nadi, suhu,
pernafasan, saturasi oksigen, dan status
kesadaran (Zahroh & Mariyani, 2020). Dengan
EWS, pemantauan tanda vital dapat dilakukan
dengan tepat, cepat dan cermat sehingga
perubahan kecil terkait kondisi pasien dideteksi
lebih awal dan respons time dalam penanganan
menjadi lebih cepat, sehingga mutu dan
keselamatan pasien meningkat (Mirawati,
Deswita, & Zulharmaswita, 2022).

Pasien yang masuk ke IGD rumah sakit sangat
membutuhkan pertolongan yang cepat, maka
perlu adanya standar atau acuan dalam
memberikan suatu tindakan gawat darurat sesuai
dengan  kompetensi dan  kemampuannya
sehingga dapat menjamin  keberhasilan
penanganan gawat darurat dengan penanganan
yang cepat dan tepat (Permenkes RI, 2009).
Penanganan pasien gawat darurat mempunyai
fisolofi yaitu time saving is life saving, yang
mengandung arti  seluruh tindakan yang
dilakukan di ruang gawat darurat harus benar-
benar efektif dan efisien, semakin cepat
penanganan semakin besar kesempatan untuk
menyelamatkan nyawa (Surtiningsih, Susilo &
Hamid, 2016).

Durasi waktu penanganan adalah kecepatan
waktu penanganan yang dimulai dari pasien
datang ke IGD sampai pasien mendapatkan
tindakan awal akibat masalah kesehatan yang
dialami (Kemenkes RI, 2019). Kecepatan dan
ketepatan pertolongan yang diberikan pada
pasien yang datang ke IGD memerlukan standar
sesuai dengan kompetensi dan kemampuannya
sehingga dapat menjamin suatu penanganan
gawat darurat dengan penanganan yang cepat
dan tepat (Togatorop, 2019). Waktu penaganan
merupakan gabungan dari waktu tanggap saat
pasien tiba didepan pintu rumah sakit sampai
mendapat tindakan medis dari petugas instalansi
gawat darurat (Tondang & Silaban, 2023).

Hasil penelitian Hania, Budiharto dan Yulanda
(2020) tentang faktor-faktor yang berhubungan
dengan respons time perawat pada penanganan
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IGD, pada analisis univariat didapatkan bahwa

sebagian besar perawat yang ada di IGD
memiliki respons time lebih dari 30 menit yaitu
sebanyak 17 (56,7 %) responden. Pelayanan
gawat darurat dikatakan terlambat apabila
pelayanan terhadap pasien gawat dan atau
darurat dilayani oleh petugas IGD Rumah Sakit
> 30 menit. Penelitian yang dilakukan oleh
Zahroh dan Mariyani (2020) menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan tentang
penerapan EWS dengan respon time (pvalue
0,001). Dijelaskan bahwa dari 22 perawat yang
mengisi EWS lengkap sebanyak 79,2% perawat
memiliki respon time yang cepat (< 30 menit)
dan dari 2 perawat yang mengisi EWS tidak
lengkap sebanyak 50% memiliki respon time
yang lambat (> 30 menit).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 91 pasien
di IGD SMC RS Telogorejo memiliki rata-rata skor
EWS sebesar 3,19 + 1,382 dengan skor EWS
terendah 2 dan skor EWS tertinggi 7.

Distribusi Durasi Waktu Penanganan Pasien di IGD
SMC RS Telogorejo (n =91)

Variabel Mean Minimal - Std Deviasi
Maksimal
Durasi waktu 50,85 13- 117 22,878

penanganan

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 91 pasien
di IGD SMC RS Telogorejo memiliki durasi waktu
penanganan rata-rata 50,85 + 22,878 menit dengan
durasi tercepat 13 menit dan durasi terlama 117
menit.

Hubungan Score EWS dengan Durasi Waktu Penanganan
Pasien di IGD SMC RS Tlogorejo

penulis di SMC RS Telogorejo, didapatkan data

; Koefisien
jumlah pasien yang masuk Instalasi Gawat S\‘;\% Durasi Waktu Penanganan T P (tho)
Darurat selama bulan Februari 2024 adalah 995 Cepat Normal Lambat
pasien sehingga rata-rata jumlah pasien setiap ~ Rendah 14 o4 9 7
hari yang masuk mencapai 33 pasien (Rekam ??ggg? 8 g ; g 0,000 0556

Medis SMC RS Telogorejo tahun 2023). Data — ¢ 14 56 21 o1

tenaga perawat yang dinas di Instalasi Gawat
Darurat berjumlah 39 perawat, pembagian team
diatur oleh kepala ruang Instalasi Gawat
Darurat dengan pembagian 12-13 perawat
dalam 1 shift. Waktu tanggap SMC RS
Telogorejo yang lebih tinggi dari prinsip umum
standar penanganan pasien di IGD vyaitu <30
menit.

METODOLOG] PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cross-sectional korelasional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pasien di
IGD SMC RS Telogorejo pada bulan Februari
sebanyak 995 pasien. Sampel sebanyak 91
responden melalui teknik purposive sampling.
Istrumen yang digunakan National Early
Warning Score (NEWS) dan lembar observasi.
Analisis data pada penelitian menggunakan
analisis univariat dan bivariat.

HASIL PENELITIAN

Distribusi Skor EWS Pasien di IGD SMC RS
Telogorejo (n =91)

Variabel Mean Minimal - Std Deviasi
Maksimal
Skor EWS 3,19 27 1,382

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa dari 91 pasien
di IGD SMC RS Telogorejo, terdapat 77 orang
dengan skor EWS rendah dengan durasi waktu
penanganan normal sebanyak 54 orang. Terdapat
9 orang dengan skor EWS sedang dengan durasi
waktu penanganan lambat sebanyak 7 orang.
Terdapat 5 orang dengan skor EWS tinggi
seluruhnya dengan durasi waktu penanganan yang
lambat.

Hasil analisa uji spearman rank diperoleh pvalue
0,000 < 0,05 yang menunjukkan H, diterima,
sehingga ada hubungan antara skor EWS dengan
durasi waktu penanganan pasien di IGD SMC RS
Telogorejo. Nilai koefisien diperoleh sebesar (r =
0,556) yaitu positif, hal ini menandakan terjadi
keeratan hubungan yang cukup kuat antara skor
EWS dengan durasi waktu penanganan pasien.
Selain itu arah hubungan bersifat searah (nilai r
positif), sehingga semakin tinggi skor EWS yang
dimiliki pasien maka semakin lambat durasi waktu
penanganannya. Sebaliknya, semakin rendah skor
EWS yang dimiliki pasien maka semakin cepat
durasi waktu penangananya.
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Pembahasan hal ini berkaitan karena EWS dapat membantu
1. Skor EWS Pasien di IGD SMC RS perawat IGD mengidentifikasi penurunan
Telogorejo kondisi pasien sedini mungkin dan bila perlu

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 91
pasien di IGD SMC RS Telogorejo memiliki
rata-rata skor EWS sebesar 3,19. Hasil ini
menunjukkan bahwa rata-rata skor EWS
pada kategori rendah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Prayitno, Utami dan Kanita (2020)
bahwa distribusi early warning score yang
paling banyak adalah kategori rendah
sebanyak 18 orang (51.4%). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh bahwa
Anderson, Rantepadang dan Sawat (2022)
bahwa dari 322 pasien IGD rumah sakit di
Sulawesi Utara paling banyak diperoleh skor
EWS dalam rentang 1 — 4 (kategori rendah)
yaitu terdapat sebanyak 73 orang (22,7%).

Terdapat 7 parameter yang harus dipantau
dalam menilai EWS vyaitu pernafasan,
saturasi oksigen, tekanan darah saat jantung
memompa darah ke seluruh tubuh, nadi,
suhu tubuh, tingkat kesadaran, dan alat bantu

mencari bantuan yang lebih kompeten.
Pemantauan kondisi pasien dengan EWS
secara dini dapat mencegah terjadinya
perburukan kondisi pasien. Ketika pasien
mengalami  perburukan  kondisi  maka
dibutuhkan deteksi dini, cepat waktu respon,
dan kompetensi respon yang tepat untuk
menentukan hasil yang diharapkan.

Durasi Waktu Penanganan Pasien di IGD
SMC RS Tlogorejo

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 91
pasien di IGD SMC RS Telogorejo memiliki
durasi waktu penanganan rata-rata 50,85.
Hasil ini menunjukkan bahwa durasi waktu
penanganan pasien rata-rata pada kategori
normal. Menurut Bustani, Rattu & Saerang
(2015) standar durasi waktu penanganan di
IGD dikategorikan menjadi 3 yaitu Cepat (<
30 menit), Normal (30 - 60 menit) dan Lambat
(> 60 menit).

nafas yang digunakan pasien untuk
mempertahankan saturasi oksigen Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Mirawati, Deswita & Zulharmaswita, yang dilakukan oleh Novita, Marlia dan

2022). Makin tinggi nilai EWS maka makin
menurun kondisi pasien. Hal tersebut
menjadi indikasi pasien memerlukan
tindakan lebih cepat ataupun observasi dan
pertolongan yang lebih intensif (National
Health Services Report, 2017).

Menurut Zuhri dan Devi (2018) penerapan
EWS sangat membantu perawat untuk
mengidentifikasi perubahan fisiologis pasien
dan perlunya pemahaman perawat yang baik
agar pasien menerima perawatan dengan
aman dan berkualitas. Penerapan penilaian
EWS di rumah sakit membantu memprediksi
dan mencegah penurunan kondisi pasien.
Sistem EWS ini dapat menjadi efektif bila
digunakan atau diterapkan di ruangan gawat
darurat untuk kebutuhan monitoring kondisi
pasien dan penggunaan alat untuk
memprediksi mortalitas pasien (Pujiastuti et
al, 2021).

Peneliti bependapat bahwa penggunaan
Early Waring Scores sangat berguna di IGD,

Heriana (2023) bahwa durasi waktu
penanganan di IGD RSUDZA Banda Aceh
rata-rata selama 55,71 menit. Hasil ini juga
didukung oleh penelitian Fitiranto, Widiyono
dan Sutrisno (2023) bahwa rata-rata waktu
penanganan pasien di IGD RS Ortopedi Prof
dr. R. Soeharso Surakarta selama 54,34 menit.

Durasi waktu penanganan di IGD merupakan
bentuk ukuran lamanya seseorang dalam
perawatan saat di IGD dimulai dari waktu
masuk sampai dengan pasien selesai dirawat
(waktu keluar) untuk dilanjutkan di ruang
intensive, rawat inap, rawat jalan atau tidak
tertolong jiwanya (meninggal) (Atmojo et al,
2024). Menurut Bashkin et al (2020) durasi
waktu penanganan menjadi faktor yang sangat
penting dalam penatalaksanaan
kegawatdaruratan. Durasi waktu penanganan
tergantung kepada kecepatan yang tersedia
serta kualitas dalam pemberian pertolongan
untuk menyelamatkan nyawa pasien atau
mencegah kecacatan.
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Durasi waktu penanganan yang memanjang

3. Hubungan Score EWS dengan Durasi Waktu

berpotensi menimbulkan kondisi crowding
(penumpukan pasien) di IGD sehingga dapat
meningkatnya kejadian tidak diharapkan
(KTD), penundaan pelayanan,
meningkatnya angka kematian dan lama hari
perawatan (Tsai et al, 2020). Begitu banyak
pasien yang diharuskan untuk memperoleh
pengobatan secara maksimal maka durasi
waktu penanganan begitu bermanfaat bagi
pengelolaan rumah sakit yang dalam
peningkatan pelayanan kesehatan yang
efektif dan efisien (Adawiyah, Badriyah &
Syarif, 2021). Durasi waktu penanganan
pasien di IGD seringkali menjadi indikator
utama dalam peningkatan pelayanan
kesehatan yang efisien, hal ini diakui bahwa
durasi penanganan yang lebih cepat
menunjukkan Kkinerja medis atau tenaga
kesehatan yang efektif (Adawiyah, Badriyah
& Syarif, 2021).

Durasi waktu penanganan untuk setiap
pasien akan berbeda sesuai dengan tingkat
kegawatannya (Novita, Marlia & Heriana,
2023). Dampak dari memanjangnya durasi
waktu penanganan dapat memberikan
kerugian baik pihak rumah sakit maupun
pasien. Akibat yang dirasakan pasien salah
satunya berupa infeksi nosocomial (Braun et
al, 2020). Akibat lain yang akan dialami
pihak rumah sakit berupa kualitas dan
efisiensi (Rosita & Tanastasya, 2019).Durasi
waktu penanganan yang lama dapat
memperburuk kondisi pasien sehingga hal
tersebut akan memberikan efek negatif bagi
pasien maupun petugas di IGD, juga dapat
menyebabkan antrian pasien di IGD dan
mengakibatkan alur pelayanan pasien
terhambat (Maghfiroh, Priyanti & Mubarrok,
2019). Hal ini dikarenakan oleh beberapa
faktor  seperti  panjangnya  prosedur
pelayanan pasien yang dilakukan seperti
registrasi, triase, pemeriksaan diagnostik,
terapi medikasi, sumber daya yang terbatas,
penempatan ruangan dan adanya pasien
transisi, yaitu pasien tidak dapat pindah ke
rawat inap karena tidak tersedianya ruangan
dan tempat tidur akibat terbatasnya daya
tampung sehingga pasien harus menunggu
dan menyebabkan lama waktu perawatan
pasien (Novita, Marlia & Heriana, 2023).

Penanganan Pasien di IGD SMC RS Tlogorejo

Hasil analisa menunjukkan bahwa ada
hubungan yang cukup kuatt antara skor EWS
dengan durasi waktu penanganan pasien di
IGD SMC RS Telogorejo (pvalue 0,000 <
0,05; r = 0,556). Dijelaskan bahwa dari 91
pasien di IGD SMC RS Telogorejo, terdapat
77 orang dengan skor EWS rendah dengan
durasi waktu penanganan normal sebanyak 54
orang. Terdapat 9 orang dengan skor EWS
sedang dengan durasi waktu penanganan
lambat sebanyak 7 orang. Terdapat 5 orang
dengan skor EWS tinggi seluruhnya dengan
durasi waktu penanganan yang lambat. Arah
hubungan bersifat searah (nilai r positif),
sehingga semakin tinggi skor EWS yang
dimiliki pasien maka semakin lambat durasi
waktu penanganannya. Sebaliknya, semakin
rendah skor EWS yang dimiliki pasien maka
semakin cepat durasi waktu penangananya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Solichin et al (2021)
bahwa ada hubungan skor NEWS dengan
penanganan tindak lanjut pasien gawat darurat
di UGD RSUD Abdul Moeis samarinda
melalui penilaian Fast Response dengan nilai
p value < 0.05. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahroh
dan Maryani (2020) bahwa ada hubungan
penerapan early warning scoring system
dengan waktu tunggu di IGD RS Graha
Husada (pvalue 0,001).

Tindakan yang dilakukan di UGD bertujuan
memberikan pelayanan optimal dengan
respons cepat, tepat dan terpadu (Direktorat
Jenderal Bina Upaya Kesehatan, 2011). Pasien
gawat darurat akan terancam nyawanya dan
atau anggota badannya akan menjadi cacat
bila tidak mendapatkan sistem pengkajian
yang komprehensif. Pengkajian gawat darurat

pada beberapa rumah  sakit  dapat
menggunakan National Early Warning Score
(NEWS) vyang merupakan algoritma

sederhana berdasarkan parameter fisiologis
meliputi denyut nadi, tekanan darah sistolik,
respiration rate, suhu dan kondisi mental.Alat
penilaian  tersebut dianggap membantu
mengenali kondisi pasien yang mengalami
perburukan sekaligus memperoleh bantuan
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yang tepat waktu (National Clinical
Effectiveness Committee (NCEC), 2017).

Ketika perawat yang mendapati pasien
dengan kegawatdaruratan dengan nilai skor
NEWS antara 5-6 rata-rata tindakan yang
paling banyak dilakukan oleh perawat adalah
lapor dokter jaga oleh perawat pelaksana
mengenai kondisi pasien setalah melakukan

pengkajian. tindakan selanjutnya adalah
pelaporan  perawat pelaksana kepada
konsultan senior, supervisor mengenai

kondisi pasien (Sholichin et al, 2021).
Menurut National Clinical Effectiveness
Committee (2017) semakin tinggi skor EWS
semakin tinggi juga perburukan kondisi pada
pasien. Kesalahan dalam mengenali dan
memberikan respon perburukan kondisi
pasien akan meningkatkan risiko kejadian
yang tidak di harapkan (KTD) yang akan
mengakibatkan masa perawatan pasien
memanjang  (Maghfiroh, Priyanti &
Mubarrok, 2019).

Peneliti berpendapat bahwa banyak pasien
yang mempunyai nilai EWS kategori sedang
dimana hal ini dapat disimpulkan bahwa
pasien perlu observasi ketat sesuai dengan
SPO sehingga hal tersebut membuat durasi
waktu penanganan lebih lama. Selain itu
pasien dengan skor EWS yang tinggi berari
mengalami perburukan kondisi, sehingga
perawat  harus  melakukan tindakan
perawatan yang tepat dan cermat. Hal
tersebut menyebabkan durasi penanganan
menjadi lama.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada
hubungan antara skor EWS dengan durasi
waktu penanganan pasien di IGD SMC RS
Telogorejo

Saran

Saran penelitian ini adalah agar dilakukan
pemantauan EWS pada pasien dengan waktu
penanganan pasien
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